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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  

Pengarsipan data merupakan salah satu rutinitas pekerjaan di lingkungan kerja, yang perlu mendapat perhatian mengingat pentingnya data atau informasi yang akan dibutuhkan kapan saja. Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat diberbagai sektor membuat segala aktivitas pekerjaan perkantoran mengarah pada sistem komputerisasi. Saat ini telah dikenal sistem yang dapat menampilkan suatu data dengan tampilan geografinya. Sistem ini disebut SIG (Sistem Informasi Geografi). Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang men-capture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data yang secara spatial (keruangan) mereferensikan kepada kondisi bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang unik yang dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dengan Sistem Informasi lainnya yang membuatnya menjadi berguna untuk berbagai kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan strategi, dan memprediksi apa yang akan terjadi. 
Banyaknya penyelidikan potensi energi panas bumi yang telah dilakukan, menimbulkan suatu pemikiran untuk membuat suatu perangkat lunak yang dapat menampilkan sistem pengarsipan lokasi penyelidikan. Arsip-arsip perusahaan yang pada awalnya berbentuk kertas atau lembaran-lembaran dapat diubah secara komputerisasi, karena secara komputerisasi lebih mudah dalam  membantu  dan  mempercepat pencarian data. Pengarsipan yang dimaksud adalah pengarsipan mengenai data geosain dan energi panas bumi meliputi data Geologi, Geokimia dan Geofisika di Propinsi Sumatera Barat. Dengan sistem pengarsipan ini, diharapkan dapat meningkatkan keamanan data dan pemeliharaan data-data penting lainnya. 
Pengarsipan data geosain energi panas bumi ini menggunakan sistem informasi geografis, yang  disingkat SIG. Pengarsipan data  geosain energi panas bumi ini disertai dengan informasi geografinya, yang akan membuat data lebih akurat dan dapat menunjukkan data dengan lebih spesifik lagi.

Berdasarkan hal tersebut,  maka akan  diangkat topik dengan judul “Sistem Informasi Geografis (SIG) Data Geosain dan Potensi Energi Panas Bumi di Daerah Bukit Kili dan Gunung Talang Provinsi Sumatera Barat”.
1.2  
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka identifikasi masalah dari penulisan ini adalah sejauh mana pengaruh Sistem Informasi Geografis dalam mengarsipkan data geosain potensi panas bumi yang terdapat pada provinsi Sumatera Barat meliputi daerah Bukit Kili dan daerah Gunung Talang, dalam menampilkan lokasi-lokasi daerah yang telah dilakukan penyelidikan potensi panas bumi, serta kinerjanya terhadap perusahaan.

1.3  
Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari tujuan penulisan tugas akhir ini, maka perlu diberikan batasan masalah agar lebih terarah dan sesuai yang diharapkan. Dari identifikasi masalah tersebut, maka dapat mengambil beberapa point untuk batasan masalah yang akan diadakan penelitian, yaitu 
1. Pembuatan Sistem Informasi Geografis ini hanya menyajikan informasi sesuai dengan data yang telah diarsipkan.
2. Sistem Informasi Geografis ini hanya menyajikan data geosain dan potensi energi panas bumi yang terletak di Provinsi Sumatera Barat, khususnya pada Daerah Bukit Kili dan Daerah Gunung Talang .

3. Data lapangan terbatas pada data Geosain yaitu data Geologi, Geokimia dan Geofisika.

4. Proses pengolahan data geosain hanya dapat dilakukan oleh 2 user saja, yaitu User Bagian Database dan User Tim Lapangan

5. Program aplikasi yang dibangun bersifat stand – alone  dan executable , sehingga tidak membutuhkan proses instalasi , cukup dengan memanggil program SIG.exe.
6. Sistem yang dirancang tidak dapat menambahkan data lapangan berupa data daerah, dikarenakan data pada arsip sudah merupakan data terakhir pada arsip. 
1.4 Maksud dan Tujuan

       Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah secara mikro yaitu dapat merancang suatu sistem yang berupa aplikasi atau implementasi dari pengarsipan data geosain dan potensi energi Panas Bumi dengan Sistem Informasi Geografi (SIG). 

Sedangkan tujuan yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengaplikasikan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pengarsipan lokasi potensi panas bumi dan data yang sesuai pada Pengarsipan data lokasi potensi panas bumi pada Bagian Pengarsipan.

2. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada pengimplementasian sistem informasi Geografis (SIG) pada sistem yang dibangun.
3. Menerapkan aplikasi atau pengimplementasian dari sistem yang dirancang, sehingga dapat mengatasi segala kemungkinan yang akan muncul. 

4. Memberi kemudahan bagi pihak yang berkepentingan dalam hal pencarian data.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam sebuah penelitian, mulai dari perumusan masalah, perancangan, analisis, implementasi, sampai dengan penarikan kesimpulan yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai tiodak menyimpang dari tujuan yang sudah ditetapkan.
1.5.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada saat ini, data-data yang dikumpulkan dari pengarsipan Kelompok Kerja Panas Bumi, Pusat Sumber daya Geologi mula-mula disusun, dijelaskan, dianalisis dan kemudian direpresentasikan.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Basis pengetahuan tentang lokasi penyelidikan terpadu potensi panas bumi dan geografi merupakan inti dari masalah yang akan diadakan penelitian. Basis pengetahuan tersebut dapat  diperoleh dengan beberapa metode antara lain:

1. Studi Literatur

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu membaca dan mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan lokasi yang memiliki potensi panas bumi dan pemetaan yang baik. Selain itu data  diperoleh dengan mengumpulkan data dari Kelompok Kerja Panas Bumi Pusat Sumber Daya Geologi berupa data lokasi penyelidikan yang telah dilakukan sebelumnya maupun data geografis yang terdapat pada sumber buku.
2.
Wawancara

Wawancara dilakukan dengan karyawan di bagian dokumentasi untuk memperoleh pengetahuan mengenai seputar masalah penyelidikan potensi Panas Bumi yang telah dilakukan.
Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan survai langsung pada Kelompok Kerja Panas Bumi Pusat Sumber Daya Geologi baik pengumpulan data, studi literatur dan observasi atau pengamatan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada arsip Kelompok Kerja Panas Bumi Pusat Sumber Daya Geologi.  

1.5.3
Metode Perancangan Perangkat Lunak
Dalam perancangan dan implementasi dari sistem aplikasi sistem informasi geografi dalam bidang pengarsipan lokasi penyelidikan terpadu  potensi panas bumi ini, menggunakan pendekatan terstruktur model “Classic life cycle” atau waterfall. Metode ini membutuhkan pendekatan sistematis dan sequensial dalam pengembangan perangkat lunak dimulai dari tingkat sistem sistem dan kemajuan melalui analisis, desain (design), pengkodean (coding), dan ujicoba (testing). Paradigma dalam pembuatan perangkat lunak adalah paradigma waterfall. 
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Gambar 1.1  Paradigma waterfall

Keterangan paradigma waterfall sebagai berikut :

1. 
Rekayasa Sistem 


Pada tahap ini menjabarkan secara lengkap mengenai sistem yang akan dibangun.

2.   Tahap Analisis 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis ini yaitu mengumpulkan data, pembuatan diagram alir data , Data Flow Diagram (DFD), dan menganalisa sistem.

3. 
Tahap Perancangan


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemilihan peralatan, perincian program, perincian database, dan pembuatan sistem yang baru.

4.
Tahap Program 


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memulai dalam pembuatan program untuk membangun sistem baru

5. 
Tahap Pengujian


Pada tahap ini  berisikan hal-hal yang mencakup pengujian program yang sudah dibuat.

6.
Tahap Operasi dan Pemeliharaan 


Pada tahap pemeliharaan ini berisikan cara-cara dalam hal pemeliharaan perangkat lunak (software) yang sudah tersedia agar dapat berjalan dengan baik.


1.6
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Kelompok Kerja Panas Bumi Pusat Sumber Daya Geologi Bandung, dimulai dari bulan April 2006 sampai dengan bulan Juni 2006. 

1.7
Diagram Alir Penelitian

Melihat dari kemungkinan-kemungkinan yang akan muncul, diperlukan sebuah penelitian untuk mendapatkan bahan, data-data dan fakta yang akan mendukung pembangunan sistem. Berikut ini flowchart langkah-langkah penelitian :












                         


Gambar 1.2 Flowchart Langkah-langkah Penelitian
1.8
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini sistematika penulisan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

BAB I   PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan secara singkat gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini membahas latar belakang , identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan berbagai konsep dasar dan teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini mengulas perumusan masalah, pengumpulan data, penganalisisan sistem   dan proses dalam sistem yang akan diimplementasikan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini membahas bagaimana hasil dari pengimplementasian dan pengujian dari sistem yang dirancang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dikemukakan sesuai dengan hasil yang didapat dan beberapa saran yang perlu diperhatikan baik untuk perusahaan yang bersangkutan maupun saran bagi penelitian selanjutnya.
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